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1.1 Latar Belakang

Waria adalah salah satu problematika sosial vang hadir dalam masyarakat,
Waria adalah sekelompok orang yang mendapat sebush kepuasan dari perilaku
mereka yang berperilakusebagai sesearmng dari lawan jenis yang berbeda dari diri
merekn sendiri_(Pahlawani & Yuwono, 20100 Swnng waria digambarkan
sebagai seseorang yang ferlahir dengan kelamin yung berbeda dari bagaimana
mercka mengekspresikan dan merepresentasikan diri mereka. Apabila ada seorang
yaing terlahir schagai pria namun i tidak berperilaku leyaknys scorang pria dan
Mhm»dumdmnyu sedemikian rupa untuk mendekati w;mun mulai
dam ﬁm'k, ﬁkmp, preferensi, dan keterturikan dengan sesama j&m ‘kelamin
bmla@. Wm merasa nyoman dan oman ketika mereka w&m
mereka sebogal lawon jenis merckn. Karena dengan merubah keseluruhan
eksistensi mereka menjadi apa yang mereka inginkan akan menimbulkan rasa puas
akun diri mereka sendiri jika fidak, maka tidak mungkin mereka akan melakukan
hal - ha! fersebut sejak awal memutuskan untuk menjadi warta karena menurut
mereka jenis kelamin hanyalah sebush opsi dan buka sesuatu yang mutlak.

Menurut survei dari Saiful Munjani Reschreh and Consultime (SMRC)
pada ﬂmﬂﬁﬁm ﬂ-’:‘,ﬁ’ﬁmasymkﬂlm terancam dengan LGET
arang agama an sangaf setuju (34%). Banyak
dari masyarakat luas ymgmamlukhhuhln.nm!h lﬁlﬁ’lnm sebuah lingkungan
sosial dengan banyak n]ammhﬁlmmmk pahaman, perbedaan
pendapat dan pandangan, serta budaya yang menclak keberadaan waria secara
mentah — mentah. Konstruksi sosial dalam Sebuah Pengantar Ringkas {Berger &
Sammuel, 2012} menjelaskan bahwa untuk memahami sepenuhnya mengenai
feromena konstruksi sosial ini diperlukanyva pemahaman mengenai bagaimana
fenomena tersebut dapat terbentuk. akhimya mercka mendasarkan pads dua
pagesan pengetzhusn sosiologi vaitu “realitas” dan “pengetahuan”™. Realitas




digambarkan sebagai bentuk dari ketentuan mutlak yung tidak bisa dirubal
artinya realitas adalsh faktor eksternal dilvar kendali manusia itu sendini yang
bersifat apa adanya dansalah satu contohnya adalah lingkungan individu tersebut
bernda. Sedangkan pengetahuan digambarkan  sebagai  pengalaman  yang
membentuk suatu individu melalw pengalaman hidup sehinggs menghasilkan
pandangan akan suatu fenomena, penilaian akan sebuah kejadian dan juga
perbedaan pandangan mengenai sebuahKonsep yang pastinya berbeda dari orang
lain, Intinya realitas. adalah faktor w .-ﬁm.l,rsia vang mutlak dan
pengetahuan_adalah fuktor intenal manusia vang dapat berubah tergantung
pengalaman dari uﬂlvlhhmﬂ?ﬂ- Km!ruksl sosial EMi realtias dan
pengetahian yang kolektif schingga membentuk sebunh pandangan, konsep,
bahkan peraturan yang dianggap “wajar dan normal” kal ilﬁhu'lﬂnlugn mengenai

pandangan seperti bagaimana seorang pria harus bersikap dan hﬂlﬁmm Seorng
wanita harus bersikap terhadap segala sesustu.

Konstruksi sosial yang sudah dibangun tersebut memiliki beberapa
penentang dari beberaps mdividu yang memiliki pengetahuan berbeda dengan
hbmymhn Zﬂﬁg‘m:ulm vang terjadr adalah penolakan din diskrimings: H.'.h:uinp
mereka yang tak sepaham dari kebanyakan orang. Ketimpangan ini berakar dari
mimmnya pemberian kesempatan untuk kelompok m npfrti waria dalam

membuktikan kualitas dirinya melalui sektor ekonomi, pwdﬁdlhn dan sosial.
Kﬂ'ﬁhﬁwwm memprodiksi film ini sendini para santni di
Pondok Pesantren Waria Al — Fatuh pernah beberapa kali diusir dari masjid karena

disnggap menganggu, tidak diperbplehban hekagam#nmnpllm dan sekarang
tempat mereka bernsung pun Huwlmﬂﬂnp. Betumn lagi mereka juga kurang
dihargai pilihanya beberapa kali ada yang mengajak bahkan memaksa mereka untuk
kembali ke kodrat merekn padahal kebanyakan para santri memilih menjadi warna
karena dan kecil sudah menganggap din mereka sebagai lawan jenis.

Beberapa hal inilah yang kerap kali menyebabkan kelompk waria memiliki
pendidikan, penghasilan dan kemampuan sosialiast vang rendah danpada
masyarakat umum karena mereka merasa kebanyakan lingkungan di dunia “bukan



rumah mereka™ dan karena kurangnya kesempatan mereka untuk berkontribusi
dalam masyarakal. Hal ini menyebabkan terpinggimya komunitas waria dari
mosyarakat secara umum - sehingga waria kebanyakan memiliki relasi dan
lingkungan sesama waria jugn. Kesolitan — kesulitan dan ketidakadilan tersebut
tidak sampai disitu saja. sebagai bogisn dar masyarkat kerap kali waria dipandang
sebelah mata dan dijauhi oleh orang lain sehingga menyebabkan kurangnya tempat
bagi mereka bemaung, pekerjaan untuk mereka lakukan demi menhghidupi diri
sendiri, dan juga pmdm opini mereka yang ingin mereka sampaikan sehingga
untuk sekedarberbicarn mmmhﬁ mmﬁﬁh_bﬂnluﬂn media.
Bmgkht dari fenomena margmalisasi kaum woria yang kersp kali
k.qnhhndﬂim &utmmﬁlmgldl bagian dari masyarakat merupakan ide awal
ﬂ:ﬁmﬁmtﬂn film dokumenter “Sembagi Arutala™. Alasan miengapa penulis
muwum:a waria adalah karena penulis sendin mﬂng:hnﬂmzn hngslmg

Mnﬁmr penul:s kalau warin sdalah mkelnmpuk umng.m,i;uqng
baik, m tidak benar, dan jolan hidupnya tidak sesuai ngalilﬁ,-:ﬂ&lgga
setiap melihat langsung adonyn waria penulis merasatakut dan jijik. Padahal
mnmudu .];r:mg lebih penting dan stigma negnﬂ:' ﬁlﬁ.-mku.ﬂmnamyn
sammil $ieja seperti manusia pada umumnya ada yang baik dan ada yang kurang baik
dan kebetulan saal it penulis mengalami sendin kebaikan dan kerasmuban hati dari
komunitas waria yang pernah membantu penulis ketika motar penuilis mogok saat
baru Wbﬂhﬂ m&ﬁ#'?mduk Pesantren Waria Al - Fatah adalah
pondok pesantren khusus waria pertnmn di Indonesin ﬂxllgm tempat bernaung
komunitas waria di Jogja fempat mereka beribadah dan bercengkrama tanpa perlu
tokut akan stigma negatif. -biemdmn dan keberlanjutanya komunitas ini haras
disampaikan kepada khalavak agar komunitas positif milik para waria ini dapat
membantu menghapus stigma negatif yang tertanam pada sebagian  masyarakat.

Film dokumenter adalah sebuah jenis film yang menjelaskan fenomena
tertentu tanpa adanya rekayasa, film dokumenter juga tidak disusun dengan naskah
tertenin yang terkekang dengan keadaan dan juga wakto . semmma visual yang
diambil adalah keadaan nyata sesuai dengan fakta lapangan dan kejadian pada saat



itu (Nichols, 2017). Produksi film dokumenter mengutamakan kenyataan dan
fakta, karena ide utama dalam film ini adalah mengenalkan komunitas waria pada
mosyarakat luas melalui film dokumenter agar setidoknya masyarakat dapat
sedikit memahami posisi dan keadaan komunitas wana dalam masyarakat, atau
bahkan sekedar tahu kalau eksistensi komunitas warna itu nyata adunya, Dan ide
utama ini penulis terftarik untuk memproduksi sebuah film dokumenter yang
menyajikan kisah komunitas waria dis Iﬂﬁl dengan judul “Sembagi Arutala”
dalam bentuk film d:ﬁmmtcr buﬁ:ﬂﬁﬂm 15 detik. Kekuatan utama dalam
film ini adaldh mmbmlﬂw kegiaton hlmtmtns warla secarn
langsung yang menampilkan. perjuangan, harapan, dan kekhawatiran mereka
mengenal isu marginalisasl waria. Sesuai kata pepatah “Tak kenal maka tak
sayang” untuk membust masyarakat umum mengetahui keberadaan komunitas
mhhkan berempati dengan komunitas waria mereka harus terlebih dahulu
tahu hﬂnﬂ. h:mumtns warin imi ada. Prodoks film dukmmtﬁgllan
dengm_ hiik ﬂm lancar sebagaimany mestinya ketika ada bebernpa pm dﬂﬁm

,Bﬁw.mr,m Drru_rur of Photography, Scriptwriter.dan lain Eabum

Pada proses produksi film dokumenter “Sembagi Arutala™ penulis berperan
set‘ngi sutradara yang memiliki tanggung jawab untak merealisasikan pesan yang
ingin disampaikan dalam film sehingga dapat diterima dengan baik untuk umum

e

Karena topik yang disngkat lumayan “seositi” bag ssbagiin besar masyarakat
Pada mmﬁh w penulis hﬁhﬂm jawab penuh dalam
segala hal aspek kreatif selams proses pembaatan ﬁlui’dnkumentar mulai dari
perancangan ide melahai hmpmi, mlpu mmlmaslknn ide tersebut
menjadi sebuah karya film dokumenter. Oleh karena itu peran seorang sutradara di
produksi film dokumenter “Sembagi Arutala™ ini merupakan salah safu peran yang
sangat krusial dalam merealisasikan pesan yvang ingin disampaikan secara maksimal
melalui produlksi film dokumenter mi.




1.2 Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah
Karya ini berfokus pada bagaimana peran sutradara dalam proses kreatif
untuk merealisasikan pesan dalam pembuatan film dokumenter “Sembagi Arutala™

1.3 Tujuan karya flim dokumenter

Tujuan dari film dokumenter “Sembagi Arutala™ adalah untuk menjelaskan
kepada masyarakat luas mengenai stereotip wania yong luas tersebar bahwa tidak
semuanya hﬂnarjik;;diﬂﬁt pﬁmmm‘ﬂ'ﬂk kenal maka tak sayvong,
jangan anggap tmh waria” karena di Pesanfren Al Fatah, waria bebas
mngekqxﬁnn diri mereka hlii itu umiuk sekedar bercengkrama penuh canda
t:wnm-‘l mereka, berbisnis membangun usaha, dan beribadah tanpa perlu takut
lhttlipﬁn negatif. Dengan visualisasi berupa mmmg memberikan
pemahaman lehih dalam mengenai problematika m i.lﬂm ‘metuntut ilmu
agama, bersosial dengan masyarakal, dan juga bagaimana mereka menghidupi diri
merm sendiri Tujuan wang lan adaloh  wniuk meugeﬁh:i Wuna
njutan dari pondok pesantren wara al-fatah setelah pendiri pm yaitu
Shmln mml dumin pada tahun 2023 Jalu.

1.4 Manfant karva film dokumenter

14,1 Manfuat Praktis
Film “Sembagi Arutala™ ﬁpﬂ'ﬁmlﬂﬂﬂi oleh semua

wmmmw sebagat mspirasi bagi Filmmaker dalam

‘pembuatan film dokumenter kedepannya. Film Dokumenter “Sembagi
Arutala” juga dapat dijadikan sebagai medin informasi maupun edukasi
mengenai sudut pmninng?ﬁﬁ'twi‘n . .

[.4.2 Muanfaat Akademis
Film Dokumenter “Sembagi Arutala”™ dapat menjadi referensi untuk

mahasiswa Progam Studi llmu  Komunikas: Universitas  Amikom
Yogyakarta dalam memproduksi film dokumenter dan dapat menjadi sarana
untuk merealisasi ilmu yang telsh didapat selama perkuliahan terlebih pada
bidang penvutradaraan dalam pembuatan film dokumenter.
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